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A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, terutama dunia pendidikan di SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan) hal yang paling ditekankan untuk lulusannya ialah
mempunyai kompetensi pada bidang kompetensi keahliannya masing-masing.
Kompetensi sendiri arti dasarnya adalah mampu (competence). Jadi”’kompetensi
adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati”. (UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan: pasal 1 (10) ).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
khususnya dalam dunia industri, maka sudah selayaknya para siswa dibekali
dengan kompetensi yang dapat menunjang mereka untuk dapat bersaing dalam
dunia industri khususnya industri manufaktur.

Untuk dapat bekerja dengan baik di industri pemesinan yang semakin
canggih seiring berkembangnya waktu, maka perlu penguasaan kompetensi CNC
(Computer Numerical Control) Dasar, hal ini disebabkan karena kemampuan
Mesin CNC yang sangat kompleks dan mampu membuat sebuah part atau benda
kerja secara cepat. Dengan berkembangnya Mesin CNC, maka benda kerja yang
rumit sekalipun dapat dibuat secara mudah dalam jumlah yang banyak. Selama ini
pembuatan komponen/suku cadang suatu mesin yang presisi dengan mesin
perkakas manual tidaklah mudah, meskipun dilakukan oleh seorang operator
mesin perkakas yang mahir sekalipun. Penyelesaiannya memerlukan waktu lama.
Bila ada permintaan konsumen untuk membuat komponen dalam jumlah banyak
dengan waktu singkat, dengan kualitas sama baiknya, tentu akan sulit dipenuhi

bila menggunakan perkakas manual. Apalagi bila bentuk benda kerja yang
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dipesan lebih rumit, tidak dapat diselesaikan dalam waktu singkat. Secara
ekonomis biaya produknya akan menjadi mahal, hingga sulit bersaing dengan
harga di pasaran. Tuntutan konsumen yang menghendaki kualitas benda kerja
yang presisi, berkualitas sama baiknya, dalam waktu singkat dan dalam jumlah
yang banyak, akan lebih mudah dikerjakan dengan mesin perkakas CNC vyaitu
mesin yang dapat bekerja melalui pemrograman yang dilakukan dan dikendalikan
melalui komputer.

Mesin CNC dapat bekerja secara otomatis atau semiotomatis setelah
diprogram terlebih dahulu melalui komputer yang ada. Program yang dimaksud
merupakan program membuat benda kerja yang telah direncanakan atau dirancang
sebelumnya. Sebelum benda kerja tersebut dieksekusi atau dikerjakan oleh Mesin
CNC, program tersebut harus dicek berulang-ulang agar program benar- benar
telah sesuai dengan bentuk benda kerja yang diinginkan, serta benar-benar dapat
dikerjakan oleh Mesin CNC. Pengecekan tersebut dapat melalui layar monitor
yang terdapat pada mesin atau bila tidak ada fasilitas checking melalui monitor
(seperti pada CNC TU EMCO 2A/3A) dapat pula melalui plotter yang dipasang
pada tempat dudukan pahat/ pisau frais. Setelah program benar-benar telah
berjalan seperti rencana, baru kemudian dilaksanakan/dieksekusi oleh Mesin
CNC. Dengan demikian di industri maju saat ini butuh operator handal untuk
Mesin CNC, yang mampu membuat dan mengecek serta mengeksekusi program
CNC.

Kompetensi yang harus dikuasai siswa salah satunya di SMKN 12
Bandung yaitu kompetensi mengoperasikan Mesin Bubut CNC dengan program
sederhana. Kompetensi mengoperasikan Mesin Bubut CNC sangat dibutuhkan
sekali di dunia industri, karena industri saat ini banyak menggunakan mesin
produksi dengan kontrol cnc, oleh karenanya pembelajaran Mesin Bubut CNC

sangat dibutuhkan sekali di dunia pendidikan terutama SMK bidang pemesinan.
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http://www.rider-system.net/2011/10/mesin-cnc.html

Pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Proses
pembelajaran mengoperasikan Mesin Bubut CNC di SMKN12 Bandung dengan
cara berkelompok dan satu kelompoknya terdiri dari kurang lebih 15-17 siswa
dengan alokasi waktu delapan jam pelajaran satu kali pertemuan. Satu kelompok
diberikan empat kali pertemuan dalam empat minggunya.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan di SMK Negeri 12 Bandung
program keahlian Pemesinan Pesawat Udara kelas X PPU 1, X PPU 2, X PPU 3,
dan X PPU 4 menunjukkan bahwa 44% dari 130 siswa masih belum mampu
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada kompetensi mengoperasikan
Mesin Bubut CNC dengan program sederhana (nilai KKM 7,5). Data hasil belajar
siswa tersebut diperoleh dari dokumen hasil evaluasi siswa kelas X, tahun ajaran
2012/2013. ( Sumber guru mata pelajaran MESIN CNC SMKN 12).

Table 1.1 Rentang Nilai Hasil Belajar Siswa X SMKN 12 Bandung Tahun
Ajaran 2012/2013 Kompetensi Mengoperasikan Mesin Bubut CNC

FREKUENSI
NILAI TOTAL
XPPU1 | XPPU2 | XPPU3 | XPPU4
9-10 1 4 1 0 6

8-89 10 14 13 8 45
7,5-79 5 4 6 8 23
<75 18 9 13 16 56
JUMLAH 34 31 33 32 130
LULUS 16 22 20 16 74
TIDAK LULUS 18 9 13 16 56
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Faktor rendahnya perolehan hasil belajar siswa pada kompetensi
mengoperasikan Mesin Bubut CNC diantaranya adalah proses pembelajarannya
belum dapat berlangsung sebagaimana semestinya, rasio mesin dengan jumlah
yang tidak efektif yaitu mesin 1 : 15 — 17 siswa, selain itu juga karena kurangnya
sumber belajar atau bahan pelajaran yang mendukung dan bisa dipelajari siswa di
rumah (belajar mandiri).

Permasalahan di atas menunjukkan masih ada siswa yang kesulitan dalam
memahami konsep yang diberikan. Hal ini menunjukkan kemungkinan terjadinya
suatu kesalahan dalam proses belajar. Berdasarkan hasil observasi, materi
pembelajaran CNC lanjut masih sulit untuk dipahami oleh siswa. Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran untuk kompetensi CNC lanjut masih berpusat
pada guru (teacher centered), dengan demikian proses belajar tidak komunikatif
dan interaktif sehingga tidak dapat mengeksploitasi kemampuan siswa secara

maksimal.

Menciptakan proses belajar mengajar yang bisa menimbulkan komunikasi
dua arah, serta dapat mencapai tujuan pembelajaran CNC yang sesuai dengan waktu
yang tersedia, perlu dikembangkan bentuk pembelajaran CNC yang tidak hanya
berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa. Sementara itu, untuk mendukung proses
pembelajaran dengan pendekatan Realistik, diperlukan suatu media yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran CNC . (Syaiful Bahri, 1995, him. 136) menjelaskan
bahwa:

Di dalam kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Kerumitan bahan pelajaran dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat.
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Media yang dapat menunjang pembelajaran CNC adalah media komputer.
Media ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan Efektifitas transparansi, dan
akuntabilitas materi pembelajaran. Proses pembelajaran dapat disampaikan pada
waktu yang bersamaan atau waktu yang berbeda. Disamping itu, penggunaan
media komputer diharapkan dapat menarik perhatian siswa, sehingga kualitas dari
suatu proses pembelajaran dapat tercapai. Komputer dapat menampilkan grafik,
suara maupun perpaduan antara keduanya dengan sangat baik untuk memenuhi
segala kebutuhan media pembelajaran. Berbagai aplikasi (software) dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang menunjang pendidikan. Salah satu
media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah Simulator CNC.
Simulator CNC ini sebagai media pembelajaran dengan mengoptimalkan fasilitas-
fasilitas yang ada sehingga membuat tampilan pembelajaran menjadi lebih
bervariasi dan terlihat seperti menggunakan Mesin CNC yang sebenarnya dan
dapat menarik stimulus belajar siswa.

Penggunaan Simulator CNC dalam proses pembelajaran dapat
menggambarkan dan menyajikan materi pelajaran yang sesuai dengan dunia nyata
siswa. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penulis merasa tertarik
untuk mengatasi dan menuntaskan masalah yang penulis temukan melalui
penerapan Simulator CNC dalam pembelajaran dengan harapan dapat
mengefektifitaskan penggunaan media dan menunjang proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran yang baik perlu dilakukan oleh seorang
pendidik, karena media pembelajaran akan mempengaruhi respon siswa didalam
memahami pengetahuan yang didapat. Media pembelajaran sendiri terdapat
berbagai macam media yang dapat mendukung proses pembelajaran.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka pada kesempatan ini penulis

akan mengadakan penelitian dengan judul “Studi Komparasi Hasil
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Pembelajaran CNC oleh Guru dengan Hasil Pembelajaran Simulator CNC

oleh Peneliti”.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah perlu dietapkan terlebih dahulu untuk mempelajari
langkah permasalahan yang timbul dalam penelitian ini. Berdasarakan uraian dari
latar belakan tersebut diatas, peneliti mengindentifikasi masalah yang timbul
dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Siswa — siswi kesulitan memahami mata pelajaran Mesin CNC
2. Kurangnya fasilitas praktek Mesin CNC, dengan rasio mesin 1 : 15-17 siswa.
3. Media pembelajaran (handout) yang digunakan oleh guru kurang maksimal

dalam memanfaatkan kemajuan teknologi.

4. Kurangnya fasilitas sumber belajar atau bahan pelajaran yang mendukung dan

bisa dipelajari siswa di rumah (belajar mandiri).

. Perumusan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah dengan mempertimbangkan masalah
waktu, situasi serta kemampuan peneliti, permasalahan perlu dirumuskan secara
jelas yaitu “ Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa antara kelas yang
menggunakan handout oleh guru dan kelas yang menggunakan Simulator CNC

oleh peneliti pada mata pelajaran Mesin CNC ? .

. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang diteliti sesuai dengan maksud yang tercantum dalam
judul, dan untuk membatasi masalah agar tidak berkembang pada hal yang tidak
berhubungan dengan topik yang diteliti, penulis membatasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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1.
2.

Media yang digunakan hanya Simulator CNC

Standar kompetensi Mesin Bubut CNC dengan Program Lanjut dengan
kompeten dasar membuat program bubut lanjut pada mata pelajaran Mesin
CNC pada aspek kognitif dan psikomotor yang dibatasi sampai level
pemahaman dan analisis.

Perbandingan hasil belajar dibatasi pada bentuk desain nonequivalent Control

Group Design dengan meninjau hasil belajar pada siswa.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sangat penting dalam keberhasilan penelitian, sebab

tanpa tujuan kita tidak bisa merumuskan langkah-langkah berikutnya. Dalam

penelitian ini ada tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1.
2.
3.

Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan Simulator CNC
Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan handout
Membandingkan hasil belajar antara kelas yang menggunakan handout oleh

guru dengan Simulator CNC oleh peneliti.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang dikemukakan di atas, maka setelah penelitian ini

selesai dilakukan dan hasilnya diperoleh, diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut:

1.

Bagi sekolah, sebagai bahan masukkan bagi pihak SMKN 12 Bandung, dalam
menggunakan media pembelajaran yang tepat didalam proses pembelajaran
Mesin CNC dalam meningkatkan hasil belajar membuat program CNC.

Bagi siswa, dapat meningkatkan minat dalam mempelajari mengoperasikan
Mesin Bubut CNC, sehingga mengoperasikan Mesin Bubut CNC menjadi

pelajaran yang menarik.
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3. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai sarana untuk melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran yang sudah berlangsung.

4. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman peneliti tindakan kelas dan
meningkatkan profesionalisme peneliti melalui upaya penelitian yang
dilakukan.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut. Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab | Pendahuluan, bab ini berisi latar
belakang yang menjadi dasar dalam pembuatan skripsi, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika
penulisan. Bab Il Kajian Pustaka, bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang
mendukung penerapan simulator cnc. Tinjauan pustaka tersebut terdiri dari teori-
teori yang berkenaan dengan penelitian, penelitian-penelitian yang relevan,
asumsi dan hipotesis penelitian. Bab 111 Metode Penelitian, bab ini berisi tentang,
metode, desain , populasi dan sampel, definisi operasional, lokasi dan subjek,
instrumen, paradigma, pengujian instrumen, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data penelitian. Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi
tentang deskripsi data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian. Bab V
Simpulan dan Saran, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian.
Diakhir bab V disajikan lampiran-lampiran tentang instrumen-intrumen

penelitian, analisis data penelitian dan administrasi dalam penelitian.
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